V. PENUTUP
A. Kesimpulan

Berkarya seni menjadi sarana untuk menumpahkan segala emosi
yang dapat membuat batin terpuaskan dandengan merespon pengalaman
traumatik yang penulis alami sebagai korban broken home menjadikan
ilmu kekriyaan yang penulis dalami  khususnya pada batik lukis
menjadikan batik lukisitu sendiri sebagai media penyembuhan trauma
penulis pada masa silam. Pada proses perwujudannya diperlukan daya

kreatif dan sensitivitas atas.trauma.yang pernah dialami.

Perwujudan dari 5 karya penulis ini “mengandung peristiwva yang
pernah dialami | oleh"penlis —sendiri. Kebentukan dari karya-karya ini
secara subjekiif menghadirkan ' kembali~ kejadian-kejadian nyata yang

pernah penulistalami sebagai-ohjek karban broken/home

Judul “besar' dalam . penciptaan karya - “Mengubah Pengalaman
Traumatik ke dalam-Batik Lukis”-rclewati banyak proses, dengan
menggunakan metode penciptaan Practice Based Research dan meminjam
tahapan proses kreatif Hawkins yang telah diterjemahkan oleh Sumandiyo

Hadi.

Dalam proses perwujudan karya penulis banyak menemukan hal
menarikdiantaranya, mengasah ketajaman wawasan dan mempertajam
kepekaan penulis sebagai pembatik. Mengangkat pengalaman traumatik
sebagai korban broken home menjadi tantangan tersendiri bagi penulis,

bangkitnya ingatan-ingatan kelam penulis membuka sedikit luka batin
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yang telah terkubur dalam. Tidak terlepas dari hambatan-hambatan yang
terjadi, tumpahnya malam panas dan mengenai kaki penulis sebagai bukti
nyata yang penulis alami ketika trauma penulis bangkit, juga hilangnya
fokus ketika mencampur pewarna yang mengakibatkan warna pada karya
kedua penulis rusak, kusam dan akhirnya penulis membuat ulang dengan

menggunakan kain yang baru.

Penulis menemukan berbagai hal yang secara alam bawah
sadarhadir dalam karya penulis yakni pada karya penulis “Solusi terbaik”
karya ini pada perwujudan awal memiliki konsep warna yang berbeda
pada kedua sisiya.Namun, cpada | hasil-—perwujudannya memiliki warna
yang hampir sama , gelapnya. ' Ternyata setelah ditelusuri lebih lanjut
penulis menarik “hipotesa \bahwa sekalipun penulis’ telah berdamai pada diri
sendiri darkeadaan, “penulis ‘masih memiliki bekas /luka di masa lalu yang
belum purna. akan tetapi |luka | tersebut dapat- sembuh seiringnya waktu
berjalan, dan-penulis juga” mendapatkan hikmah dibalik kejadian pada
masa lalu penulis yaknt penulis dapat-menjadikan pengalaman ini sebgai
pembelajaran untuk masa depan juga lebih berhati-hati dalam mengambil
keputusan agar tidak ada lagi anak-anak yang terluka mental dan batin

seperti yang dialami penulis sebelumnya.
B. Saran

Tak banyak saran yang dapat penulis sampaikan, dalam berkarya
seni dapat menjadi sarana untuk meluapkan emosi dengan cara yang

kreatif juga sebagai media healingsuatu trauma yang dialami dengan
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menggunakan metode yang tepat dan tahapan yang tepat pula suatu karya

seni dapat terwujud dengan artistik dan penuh makna tersirat di dalamnya.

Berkarya seni tidak serta merta dari proses kreatif berfikir saja
namun dapat dipetik dari hal yang paling dekat dengan diri sendiri berupa
pengalaman pribadi sekalipun itu hal yang membuat luka batinmu terbuka
sedikit namun kita dapat menjadikannya sebagai proses pendewasaan

untuk menghadapi jalan selanjutnya.
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